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Abstract: The overflow of foreign language books and high demands of market with
the need of new products, including the translation, makes the quality of translation
work has decreased. In this void, a critic on translation is necessary in order to create
an atmosphere of critical and dialogical associated with the work of translation. This
paper analyzed and discussed errors of translation of the book of al-Balagah al-Wadihah
work of Ali al-Jarim and Mustafa Amin. In accord to this, the researcher attempted to
know the forms of errors in the results of translation of al-Balagah al-Wadihah, and how
the correct form of alternative translation should be. The results showed that the error
in the target language sentence structure included the sequence position of sentences.
Errors in the use of sentence effectiveness dealt with translating unnecessary text and
repetition of words that had been mentioned. Evrors in translating vocabulary covered
improper equivalent elections, not equivalence of word categories, and inaccuracy of
idiom translation. Additionally, errors were also found in the aspect of eliminating
vocabulary, phrases, and sentences.
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PENDAHULUAN

Penerjemahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan
budaya dan ilmu pengetahuan suatu bangsa.! Peradaban Islam berkembang dan
mencapai kejayaannya melalui penerjemahan karya-karya dari bangsa Yunani,
Persia, India dan Mesir ke dalam bahasa Arab. Kegiatan penerjemahan pada

waktu itu dimulai pada masa kekhalifahan Abu Ja'far al-Mansur (754-775 M)
dan mencapai puncaknya pada masa Khalifah al-Ma’mun (813-833).2

Al-Ma’mun kemudian membangun perpustakaan besar Bait al-Hikmah
di Bagdad dan menjadi pusat penerjemahan dan pengetahuan. Buku-buku
terjemahan banyak dilahirkan dari kemampuan dan ketrampilan para
penerjemah. Mereka mendapatkan gaji yang tinggi, bahkan sebagian ada yang
dibayar dengan emas sesuai dengan berat buku yang telah diterjemahkan.’

Selanjutnya Bangsa Eropa membangun kembali peradabannya juga
melalui kegiatan penerjemahan. Karya-karya besar berbahasa Arab dan
Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Pada Abad keduabelas kegiatan
penerjemahan di Eropa mencapai kejayaannya.

Negara seperti Jepang pun meraih kemajuan di bidang industri di antaranya
juga melalui aktifitas menerjemahkan. Pada masa Restorasi Meiji, Jepang secara
masif menerjemahkan buku-buku berbahasa asing ke dalam Bahasa Jepang
melaui lembaga-lembaga penerjemahan yang kemudian menjadi lembaga
pendidikan tinggi.*

Fakta-fakta sejarah tersebut telah mencatat betapa pentingnya peran
penerjemahan dalam interaksi antar bangsa dan budaya. Tak salah jika kegiatan
penerjemahan didedikasikan untuk td’aruf dan alih ilmu pengetahuan. Ketika
satu budaya bertemu dengan bangsa lain yang berbeda maka pada saat itu
penerjemahan dibutuhkan untuk menjembatani dua budaya tersebut. Peran
inilah yang dimainkan oleh penerjemah, yaitu sebagai fasilitator dan katalisator
kemajuan suatu bangsa.’

! F.X. Nadar, Paham dan Terampil Menerjemahkan, (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan
Perpustakaan Fakultas I[lmu Budaya UGM, 2003), 2

? Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), (Bandung: Humaniora,
2005), 1.

3 M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011), 8-9

* Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Prakeek), . 2

> M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia,
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Dunia penerjemahan di Indonesia sendiri mengalami banyak perkembangan,
terbukti banyaknya buku-buku hasil terjemahan yang dapat dengan mudah
dijumpai di toko-toko buku yang ada di seluruh wilayah Indonesia. Karya-karya
terjemahan penerjemah Indonesia pada umumnya cukup baik, terbukti dengan
adanya banyak penerbit yang mau mencetak dan mempublikasikan karya-karya
terjemahan mereka. Namun banjirnya buku-buku berbahasa asing dan tingginya
tuntutan pasar akan kebutuhan produk baru, termasuk hasil terjemahan,
membuat kualitas hasil penerjemahan menjadi kurang begitu baik, sehingga
banyak pembaca yang merasa kesulitan ketika membaca karya terjemanahan
tertentu.

Kesulitan pembaca dalam memahami karya terjemahan (buku terjemahan)
masih banyak terjadi, pengalaman demikian ini membuat hasil karya terjemahan
dipandang sebelah mata. Pembaca lebih memilih karya penulis yang bukan dari
hasil penerjemahan dari pada hasil karya terjemahan, meskipun harganya lebih
murah. Pandangan seperti ini tidak lepas dari pengalaman pembaca yang merasa
bingung dalam memahami buku hasil terjemahan, sehingga pembaca kapok
untuk membeli karya terjemahan.

Permasalahan ini tidak lepas dari kualitas terjemahan, meskipun ada
hasil terjemahan yang dianggap baik, namun tidak jarang ditemukan beberapa
masalah yang sering dihadapi para penerjemah, yakni (1) kegiatan penerjemahan
itu sendiri yang memang sulit; (2) adanya perbedaan yang subtansial antara
bahasa sumber dan bahasa sasaran; (3) kurangnya penguasaan penerjemah
terhadap bahasa penerima sehingga menimbulkan gejala interferensi, dan (4)
kurangnya penguasaan penerjemah terhadap teori terjemah. Permasalahan ini
akhirnya menjadikan karya terjemahan menjadi kurang berkualitas.®

Adanya kesenjangan kualitas terjemahan perlu dimanfaatkan melalui
kegiatan empiris, artinya perlu dilakukan suatu upaya agar terjemahan yang
berkualitas berkontribusi terhadap terjemahan yang kurang baik melalui
kegiatan ilmiah. Kritik terjemah yang dibingkai dengan kerangka penelitian akan
menghasilkan teori-teori terjemah. Kritik terjemah diperlukan dalam rangka
menciptakan suasana kritis dan dialogis terkait dengan hasil karya terjemahan.
Kritik terjemah dilakukan bukan untuk menilai baik buruknya seoarang
penerjemah, akan tetapi lebih ditekankan sebagai upaya untuk pengembangan
dan perbaikan yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas terjemahan.”

¢ Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), . 3

" Khairon Nahdiyin, Sejemlah Kesalahan dalam Menerjemah, Adabiyyat, Vol. 5 no 1I. Juli
— Desember 2006, 197
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Dari pemaparan di atas, penulis mencoba membahas kesalahan-kesalahan
penerjemahan pada salah satu buku hasil terjemahan yang sudah dipublikasikan
secara luas, yaitu terjemahan kitab al-Balagah al-Wadih } ah karya Ali al-Jarim dan
Mustafa Amin. Karya terjemahan kitab ini diterbitkan pertama kali pada tahun
1994 dan telah diterbitkan sembilan kali sampai bulan Desember tahun 2011,%
dari frekwensi terbitnya menunjukkan bahwa buku hasil terjemahan kitab al-
Balagah al-Wadih }ah karya Ali al-Jarim dan Mustafa Amin ini banyak diminati
oleh pembaca, sehingga penerbit mencetaknya berulang-ulang, namun masih
mungkin terdapat kesalahan dari hasil terjemahan kitab ini yang membuka ruang
untuk dilakukan penelitian.

KRITIK TERJEMAH

Penerjemahan bertujuan untuk mengalihkan pesan yang termaktub dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa target. Pengalihan pesan ini dilakukan dengan
mengidentifikasi dan mencari padanan fungsi dan katagori sisntaksis yang sesuai
dengan bahasa target. Fungsi sintaksis menurut Moeliono mengacu ke tugas
unsur kalimat. Tugas unsur kalimat ini tentu saja terkait dengan hubungan
fungsional antar komponen dalam sebuah klausa. Fungsi sintsksis mencakup
subjek, predikat, objek dan pelengkap. Sedangkan katagori sintaksis meliputi,
nomina, adjektiva, verba, pronominal, numeralia dan kata sarana.’

Problematika akan muncul ketika penerjemah melewati proses penerjemahan.
Problem pokok dalam penerjemahan, seperti ditegaskan Benny Hoed, ialah
kesulitan menemukan padanan. Seandainya padanan sudah ditemukan, setiap
unsur bahasa yang dipadankan masih terbuka untuk berbagai penafsiran.!°
Menurut Nida ada dua jenis padanan dalam penerjemahan, yakni padanan formal
dan padanan dinamis. Padanan formal terfokus pada pesan, baik menyangkut
bentuk maupun isi. Adapun padanan dinamis, disebut juga padanan fungsional
adalah bentuk kesepadanan efek, di mana hubungan antara bahasa penerima
dan pesannya secara subtansial harus sama dengan yang terdapat dalam bahasa
sumber dan pesannya.!!

Kridalaksana menganggap padanan atau ekuivalensi sebagai makna yang
sangat berdekatan. Melengkapi pendapat tersebut, kridalaksana mengutarakan

8 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, Al Balaghatul Wadhihah, terj., (Bandung: Sinar Baru
Algresindo,2011), . iv

9 M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, 29

1 Benny Hoed, “Penelitian di Bidang Penerjemahan”, Makalah Lokakarya Penelitian
PPM STBA LIA, 2003, 2.

1bid., 30
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bahwa penerjemahan adalah pengalihan amanat antar budaya dan/atau antar
bahasa dalam tataran gramatikal dan leksikal dengan maksud, bentuk, atau efek
yang sedapat mungkin tetap dipertahankan.!?

Tidak salah jika dikatakan bahwa masalah utama dalam penerjemahan
ialah sulitnya menemukan padanan leksikal, gramatikal, dan kultural antara
dua bahasa, andaikan padanan ini sudah ditemukan, setiap unsur bahasa yang
dipadankan itu pun masih terbuka untuk ditafsirkan. Dalam kaitan inilah proses
menerjemahkan berarti;

(1) Mengkaji leksikon, struktur gramatika, situasi komunikasi, dan konteks
budaya dari teks bahasa sumber;

(2) Menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan maknanya;

(3) Mengungkapkan kembali makna yang sepadan dengan menggunakan
leksikon, struktur gramatika, dan konteks budaya dalam bahasa target.??

Nur Rahman Hanafi membagi aspek padanan dalam penerjemahan
sebagai berikut; kata, struktur kalimat, istilah, tata bahasa dan kiasan.'* Baker
membedakan lima tipe padanan, yaitu: padanan pada tataran kata, padanan
di atas tataran kata, padanan gramatikal, padanan tekstual, dan padanan
pragmatik. Pakar lainnya, Popovic membedakan empat tipe padanan, yaitu:
padanan linguistik, padanan paradigmatik, padanan stilistik dan padanan
tekstual (sintagmatik).?

Ahmad Izzan menyebutkan lima permasalahan linguistik yang dihadapi
oleh penerjemah ketika melakukan penerjemahan guna mendapatkan padanan
yang sesuai, yaitu:

a. Kosa Kata (al-mufradat)

Kesulitan kosakata yang sering dijumpai karena pengetahuan tentang
bahasa yang amat terbatas atau kata-kata yang mengandung pengertian yang
tidak diketahui sebelumnya. Kesulitan ini bisa diatasi dengan menyediakan
kamus-kamus standar yang berisi kosakata yang lengkap dan baku.

2 1bid., 31

B Ibid., 32

4 Nurachman Hanafi, Teori dan Seni Menerjemahkan, (Flores: Nusa Indah, 1986), 35-39.
15 Rudolf Nababan, Teori Menerjemah Bahasa Inggris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 94.
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b. Tata Kalimat (al-qawa’id)

Sering dijumpai penerjemah merasa bingung sekalipun sudah banyak
menguasai teori-teori algawa’id. Misalnya, menentukan fi'il, fa'il dan maf 'ul secara
keseluruhan dalam kalimat major (jumlah al-kubra) yang terdiri atas beberapa
kalimat. Kesulitan ini bisa diatasi dengan terus berusaha menguasai al-qawa'id
(sharf, nahw dan balaghah) secara teoritis dan praktis.

c. Masalah susunan kalimat (at-tarkib)

Seseorang tidak dapat menerjemahkan secara urut begitu saja kata demi
kata dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kecuali harus meletakkan
kata-kata itu dalam kerangka konteks keseluruhan unit, selain itu susunan kata-
kata bahasa Arab berbeda dengan sususnan bahasa Indonesia, bahkan kadang
berbalikan dengan susunan kata bahasa Indonesia. Kesulitan ini bisa diatasi
dengan berusaha mengetahui susunan kalimat bahasa Arab sebagai hal-hal yang
komplek karena tidak ada persamaan dalam bahasa Indonesia.

d. Transliterasi

Kesulitan transliterasi, khususnya berkenaan dengan nama orang dan
kota. Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha secara intensif untuk memiliki
kemampuan dua bahasa: bahasa sasaran dan bahasa sumber. Sampai sekarang
ini masih sulit ditemui referensi-referensi khusus yang membahas pola-pola baku
transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, ini tentu
menyulitkan penerjemah pemula ketika hendak menerjemah kata-kata asing
yang masuk ke dalam bahasa Arab atau bahasa Indonesia

e. Perkembangan bahasa

Perkembangan bahasa bergantung pada perkembangan ilmu dan sains,
seperti tentang kata, istilah, atau ungkapan yang sebelumnya tidak ada
dalam bahasa Arab. Kesulitan ini bisa diatasi dengan mencari dan mengikuti
perkembangan bahasa, khususnya istuilah-istilah yang sesuai dengan disiplin
ilmu tertentu. '

Sebagai seorang dwibahasawan penerjemah mungkin saja mengasosiasikan
dan mengidentifikasikan bahasa sumber dengan bahasa penerima sehingga
timbullah gejala interferensi, baik dalam aspek bunyi, struktur, maupun
leksikon. Gejala tersebut menimbulkan struktur kalimat yang tidak gramatis,

16 Ahmad Izzan, 2007, 216
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kesalahan pemakaian tanda baca, dan pemakaian bentuk kata yang keliru. Hal
ini menyebabkan kesalahan pembaca dalam memahami terjemahan.!’

Ketidak gramatisan pada hasil terjemahan yang disebabkan karena
interferensi secara terperici tampak pada katagori berikut: 1) terjemahan yang
tidak gramatis karena kesalahan urutan kata atau kelompok kata dalam kalimat,
klausa atau frasa. 2) terjemahan yang tidak gramatis karena mengandung unsur
yang tidak diperlukan. 3) terjemahan yang tidak gramatis karena kerumitan
struktur nas sumber. 4) terjemahan yang tidak gramatis karena menggunakan
ungkapan yang tidak lazim dalam bahasa Indonesia. 5) terjemahan yang
menimbulkan salah faham. 6) terjemahan yang tidak gramatis karena kesalahan
penggunaan bentuk kata.'®

Khairon Nahdiyin menyebutkan beberapa katagori kesalahan dalam
penerjemahan, yaitu: 1) kesalahan pada aspek penerjemahan kosa kata. 2)
kesalahan pada aspek gramatika. 3) kesalahan pada aspek idiomatik. 4) kesalahan
pada aspek ekspresional. 5) kesalahan pada aspek penghilangan kosa kata.'

Beberapa Contoh Kesalahan-Kesalahan Penerjemahan

dalam Kitab Al-Balagah Al-Wadihah

Alternatif
Penerjemahan

| b saisdl bl 9ol ¥¢ | Seandainya tidak ada | Seandainya Abu
Ul gy # Sl | Abu Tayyib al Kindi, | Tayyib al Kindi

No Teks Sumber Terjemahan

maka tidak akan | tidak ada, telinga

D4 laes ¢yl 7o o0 ’
penuh pendengaran | masyarakat tidak

manusia dengan | akan penuh dengan
pujian terhadap Ibnu | pujian terhadap Ibnu
Hamdan.*! Hamdan

Dalam menerjemahkan kalimat bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,
ada kaidah umum yang menyatakan bahwa penerjemah seharusnya mengikuti
pola yang ada pada bahasa Indonesia (bahasa sasaran) bukan terpaku pada pola

7 1bid., 150
18 Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), 151-153.
1 Khairon Nahdiyin, Sejumlah Kesalahan dalam Menerjemah, 195-196.

20 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, al-Bayan, al-Ma’ani , al-
Badi’(Libanon, Dar a-Ma’arif, 1999), 137.

2T Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, terjemahan al-Balaghah al-Wadhihah, (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2011), 195 .
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bahasa Arab (bahasa sumber). Ada beberapa macam pola penyusunan kalimat
dalam bahasa Indonesia, antara lain yaitu; 1) Pola subjek dan predikat (SP),
2) Pola subjek, predikat, dan objek (SPO), 3) Pola subjek, predikat, objek,
dan pelengkap (SPOPel), 4) Pola subjek, predikat, objek, dan keterangan
(SPOK).*

Bila susunan hasil terjemahan di atas dicermati lebih lanjut, penerjemah
tidak menggunakan pola baku dalam menyusun kalimat bahasa Indonesia.
Kalimat pertama yang bergaris bawah Seandainya tidak ada Abu Tayyib al Kindi,
menggunakan pola predikat dan subjek (PS) padahal pola tersebut merupakan
pola yang tidak baku dalam bahasa Indonesia, begitu juga pada kalimat kedua
maka tidak akan penuh pendengaran manusia, predikat (P) pada kalimat ini juga
mendahului subjeknya (S). Alangkah baiknya bila pada kedua kalimat tersebut
penerjemah meletakkan subyek (S) sebelum predikat (P) sehingga lebih mudah
dipahami dan sesuai dengan pola penyusunan kalimat dalam bahasa Indonesia.
Alternetif penerjemahan kedua kalimat tersebut jika disusuaikan dengan pola
penyusunan kalimat dalam bahasa Indonesia akan menjadi; Seandainya Abu
Tayyib al Kindi tidak ada, telinga masyarakat tidak akan penuh dengan pujian terhadap
Ibnu Hamdan. Jadi, ketidak tepatan penerjemahan pada aspek ini terletak pada
urutan penyusunan kalimat yang sesuai dengan bahasa sasaran, susunan yang
tidak tepat tersebut masih terpengaruh oleh struktur bahasa sumber.

Alternatif

No Teks Sumber Terjemahan ]
Penerjemahan

2 |3 Al oS ‘;Lu lgsaslg| Mulailah dengan|Mulailah mempelajari
B gyl f” Jos mempelajari ilmu kitab | kitab Allah lalu bahasa
Allah lalu bahasa|Arab

Arab*

Ada penerjemahan kata yang janggal pada teks tesebut, yakni penerjemahan
kata cley yang diterjemahkan dengan kata ilmu dalam bahasa Indonesia.
Penerjemahan kata <Le dengan kata ilmu dalam bahasa Indonesia memang
sudah lazim dan tepat, namun penerjemah menerjemahkan kata ilmu setelah
kata mempelajari, sehingga hasil terjemahan kalimat alif LsS L, lseais menjadi
Mulailah mempelajari ilmu kitab Allah, padahal sebenarnya penerjemah telah
menerjemahkan kata gLe dengan kata mempelajari, terjadilah pengulangan yang

22 Ida Bagus Putrayasa, Analisis Kalimat, Fungsi, Katagori dan Peran, (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 30.

B Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, 140.
2 Terjemahan al-Balaghah al-Wadhihah, 200.
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tidak perlu pada hasil terjemahan tersebut, pengulangan seperti ini menjadikan
hasil terjemahan tidak efektif.

Penerjemahan preposisi o dengan kata dengan tidaklah salah, namun
sebaiknya kata o pada teks di atas tidak perlu diterjemahkan, dalam bahasa
Indonesia, objek (O) pada kalimat transitif tidak perlu ditambahi dengan kata
depan (preposisi). Objek (O) sebaiknya langsung bertemu dengan predikatnya
(P), dengan demikian bentuk kesalahan dalam penerjemahan teks pada data
nomor empat adalah penambahan kata yang tidak perlu ditejemahkan. Bila

demikian hasil terjemahan di atas dapat diganti menjadi Mulailah mempelajari
kitab Allah lalu bahasa Arab.

Alternatif

No
Penerjemahan

Teks Sumber Terjemahan

Memberi tahu mitra

3 s ri>.l| s_:.bbuU o.slsl

ZS‘M‘ w

Memberi tahu kepada
orang vang diajak

tutur informasi yang

bicara mengenai hukum

yang terkandung di

terkandung dalam
kalimat,

dalamnya,*

Teks bahasa sumber di atas menjelaskan tujuan digunakannya kalam khabar,
yakni memberi tahu mitra tutur informasi yang terkandung dalam kalimat.
Kata <3/ pada kalimat tersebut diterjemahkan dengan kata hukum dalam
bahasa Indonesia. Penerjemah pada kasus ini menerjemahkan kata é secara
harfiah tanpa merubah sedikitpun kecuali hanya memindahkan kata tersebut ke
dalam bahasa Indonesia karena kata é sudah populer dipakai dalam bahasa
Indonesia. Namun kata hukum dalam bahasa Indonesia mengacu pada peraturan
yang dianggap berlaku oleh dan untuk orang banyak; hukum mengacu pada
undang-undang untuk mengatur pergaulan hidup dalam masyarakat, hukum
juga berarti ketentuan, kaedah, patokan, keputusan hakim.?” Pertanyaannya
apakah kata ‘é_pada teks bahasa sumber di atas seperti maksud kata hukum
yang sudah popular di kalangan penutur Indonesia? Jawabannya tentu tidak
sama, oleh karena itu penerjemah sebaiknya menerjemahkan kata tersebut
dengan padanan yang sesuai dengan tuntutan teks sumber yang digali dan
konteks kalimatnya, padanan yang menurut penulis sesuai dengan kata fﬁ
pada teks tersebut adalah informasi bukan diterjemahkan dengan kata hukum.

% Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, 146
26 Terjemahan al-Balaghah al-Wadhihah, 208

2T Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widyakarya,
2005), 171.
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Kata informasi lebih cocok karena fungsi utama kalam khabar adalah untuk
menyampaikan informasi kepada mitra tutur.

Hasil terjemahan juga menunjukkan adanya pemakaian kata yang kurang
efektif, kata depan kepada pada kalimat Memberi tahu kepada orang yang diajak
bicara tidak perlu ditambahkan di depan obyek karena dalam bahasa Indonesia,
objek (O) pada kalimat transitif tidak perlu ditambahi dengan kata depan
(preposisi). Objek (O) sebaiknya langsung bertemu dengan predikatnya (P).
Penerjemahan kata 13 juga lebih efektif jika diterjemahkan dengan mitra
tutur daripada diterjemahkan dengan orang yang diajak bicara, dalam kajian
linguistik kata mitra tutur sudah populer digunakan sebagaimana kata penutur
(orang yang berbicara).

Penerjemahan frase L33/ 11555 dengan frase yang terkandung di dalamnya,
tidak tepat karena kata ganti nya dipakai ketika marji'nya (referenya) sudah
disebutkan sebelumnya, padahal pada frase tersebut sebelum kata ganti nya
masih ada kata ganti lain yang mengacu pada kata iLs3s sehingga alternatif
terjemahan yang tepat adalah yang terkandung dalam kalimat. Dari analisa ini
dapat diketahui ketidak tepatan penerjemahan teks tersebut terletak pada aspek
padanan, efektifitas penerjemahan kalimat dan kesalahan dalam menyusun
kalimat.

NO Teks Sumber Terje mahan Alternatif Penerjemahan
VN Y POUN | I P I, 9o | Tidak Dia adalah salah satu
o ol oS »ij diterjemahkan? sahabat yang istimewa,

o g ‘rJ"j PP juru tulis nabi, mampu

989 c%bﬁfg ﬂLoJ.>u Jﬁﬂ

memberi contoh dengan
kebijaksanaan dan

‘:‘—J}o;\«“ gl Jslo ﬁi keluwesannya, dia adalah
O yie LT 4 rl.'é.ul raja dinasti Umayyah
BN D 339 ¢ Lo selama dua puluh tahun,
. dan wafat pada tahun enam

puluh hijriah

Kalimat pada data nomor empat di atas terdapat pada naskah teks sumber di
bagian catatan kaki, penerjemah tidak menerjemahkan teks tersebut pada hasil
terjemahannya. Ada kemungkinan penerjemah menganggap kalimat tersebut
tidak terlalu penting dan tidak ada kaitan langsung dengan pembahasan ilmu

2 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, 147
¥ Terjemahan al-Balaghah al-Wadhihah, 209
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balaghah, namun di lain halaman penerjemah menerjemahkan bagian catatan
kaki sesuai dengan teks buku sumbernya. Ketidak konsistenan penerjemah di sini
tentu mengundang kritik pembaca, pada satu sisi penerjemah menerjemahkan
teks catatan kaki namun tidak jarang pula penerjemah tidak menerjemahkan
catatan kaki pada teks sumber.

M Tata Taufik menyebutkan terjemah haruslah memindahkan makna
dari seluruh teks aslinya, namun tidak lupa juga hal-hal yang menyangkut
sesuatu yang tampak dalam teks asli.*® Ungkapan di atas menunjukkan bahwa
sebaiknya seorang penerjemah menerjemahkan semua teks yang ada pada naskah
sumbernya, apalagi teks dalam tersebut terkandung informasi yang berguna bagi
pembaca. Jadi teks tersebut sebaiknya diterjemahkan dengan Dia adalah salah satu
sahabat yang istimewa, juru tulis nabi, mampu memberi contoh dengan kebijaksanaan
dan keluwesannya, dia adalah raja dinasti Umayyah selama dua puluh tahun, dan
wafat pada tahun enam puluh hijriah.

°o- © }}ﬂ,
o At ‘H-F:g:)-’é... Yy

lad)s = il

Axis tidak mengambil
harta sedikitpun dari
baitul mal, dan tidak
menetapkan bagi

NO Teks Sumber Terjemahan Alte.zmatlf
Penerjemahan
5 Y syl s :,.:j,o.é oS | Umar bin Abdul | Umar bin Abdul

Azis sedikitpun tidak
mengambil harta dari
baitul mal, dan tidak
menetapkan bagi

dirinya satu dirham | dirinya satu dirham pun
pun dari harta fai’ 3* | dari harta fai’ (harta

rampasan perang 2

Kata ¢ alipada teks di atas diterjemahkan dengan kata fai’ dalam bahasa
Indonesia. Penerjemah hanya menyalin kembali kata tersebut tanpa mencari
padanan yang serupa dalam bahasa Indonesia. Memang beberapa istilah dalam
bahasa Arab telah masuk ke dalam bahasa Indonesia, kata adil, zakat, muslim,
nikah, zina, mahir, mukmin, kafir dan kata-kata yang lainnya telah diserap ke
dalam bahasa Indonesia, namun kata fai’ masih asing di telinga mayoritas orang
Indonesia kecuali kalangan-kalangan tertentu yang akrab dengan kajian hukum
islam (fikih). Di sini penerjemah seharusnya menerjemahkan kata tersebut ke
dalam bahasa Indonesia atau memberi keterangan tambahan yang diletakkan
pada catatan kaki atau kurung kurawal yang ada setelah kata tersebut, ini

3 M Tata Taufik, Terjemah dari Teori ke Praktik, (Kuningan: Pustaka al-Ikhlas, 2001), 37.
3t Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadhihah, 144.
32 Terjemahan al-Balaghah al-Wadhihah, 200.
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dilakukan agar pembaca mengetahui maksud dari istilah yang belum popular
tersebut. Dengan demikian kesalahan penerjemah terletak pada pemiihan diksi
dan tidak memberi keterangan lanjutan pada istilah yang belum popular di
kalangan penutur bahasa sasaran.

PENUTUP

Contoh-contoh di atas menunjukkan adanya beberapa kesalahan dalam
penerjemahannya, antara lain: Kesalahan peyusunan kalimat pada bahasa
sasaran, ini terkait dengan urutan posisi kalimat. Kesalahan dalam penggunaan
efektifitas kalimat, meliputi menerjemahkan teks yang tidak perlu diterjemah
dan pengulangan kata yang sudah disebutkan. Kesalahan penerjemahan kosa
kata, meliputi pemilihan padanan yang kurang tepat, dan ketidak tepatan
penerjemahan idiom. Kesalahan dalam aspek penghilangan atau tidak
diterjemahkannya aspek kosa kata, frasa, dan kalimat. Dan kesalahan dalam
menerjemahkan istilah asing.

Oleh karena itu, kesabaran dan ketelitian merupakan modal yang sangat
dibutuhkan penerjemah karena menerjemah bukanlah pekerjaan yang mudah
dan bisa dikerjakan dalam waktu singkat. Bila buku ini akan diterbitkan kembali,
hendaknya penerbit dan editor meneliti kembali dan melakukan revisi-revisi
terkait beberapa penerjemahan yang kurang tepat sehingga lebih memudahkan
pembaca.

Secara umum hasil terjemahan kitab al-Balagah al-Wadih } ah karya Ali al-Jarim
dan Mustafa Amin, yang diterjemahkan oleh Mijiyo Nurkholis, Bahrun Abu Bakar,
Lc dan H. Anwar Abu Bakar, Lc cukup baik. Adanya sedikit kesilapan pada hasil
terjemahan tidak mengurangi subtansi isi yang ada pada kitab aslinya. Dengan
demikian, karya terjemahan ini bisa dijadikan rujukan bagi siapa saja yang hendak
mempelajari ilmu balaghah melalui karya terjemahan.
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